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KATA PENGANTAR

PERHEPI merupakan organisasi profesi wadah berhimpunnya para
peminat dan pemerhati yang memiliki latar belakang keilmuan dan perhatian
pada ekonomi pertanian dan agribisnis. Dalam usianya ke-46 PERHEPI terus
berupaya meningkatkan peran dan kontribusinya pada pengembangan ilmu
ekonomi pertanian, serta aplikasinya pada pembangunan bangsa dan negara.
Upaya itu dilakukan dengan berpartisipasi secara aktif dalam melakukan
analisis, penelitian, dan pengkajian serta memberikan rekomendasi dalam
pembangunan dan pengembangan ekonomi pertanian nasional. Diharapkan
melalui upaya ini, PERHEPI berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan
daya saing, nilai tambah dan kesejahteraan petani dan nelayan, serta
masyarakat Indonesia secara umum.

Salah satu kontribusi PERHEPI adalah dengan melakukan pertemuan
ilmiah dan memfasilitasi anggota dan masyarakat ekonomi pertanian untuk
menyumbangkan ide dan pemikirannya, dan pada kesempatan ini diwadahi
melalui Konferensi Nasional XVII PERHEPI, sebagai bagian dari rangkaian
kegiatan Kongres Nasional XVI PERHEPI, yang telah dilaksanakan pada
tanggal 28-29 Agustus 2014 di Bogor. Makalah yang disampaikan dalam
kegiatan tersebut mengangkat tema Kebijakan Untuk Petani: Pemberdayaan
Untuk Pertumbuhan, dan Pertumbuhan yang Memberdayakan, dan
dirangkum dalam prosiding PERHEPLI. Prosiding yang diterbitkan dibagi atas
dua buku, dengan menggabungkan beberapa makalah dengan topik yang
sama. Prosiding ini merangkum berbagai makalah dari anggota dan peserta
yang masuk ke dalam subtema: Perdagangan, Integrasi Ekonomi, Supply Chain
Management, Penyuluhan, Komunikasi, Transfer Teknologi, dan Bioteknologi.

Makalah yang dipaparkan dalam prosiding ini sangat kaya dengan ide dan
topik, baik itu kajian dari data primer maupun yang bersifat review, yang
dianalisis dengan beragam pendekatan dan metodologi. Diharapkan hal itu
akan memperkaya pemahaman kita tentang petani dan pertanian di
Indonesia. Beberapa rekomendasi yang disampaikan dalam prosiding ini
dapat menjadi masukan bagi para pengambil kebijakan di Negara ini.
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KEPUASAN PETANI TERHADAP KINERJA
PELAYANAN PENYULUH PERTANIAN DI
DESA SITU UDIK KECAMATAN
CIBUNGBULANG KABUPATEN BOGOR
PROVINSI JAWA BARAT

Netti Tinaprilla
Dosen Departemen Agribisnis FEM IPB

ABSTRAK

Desa Situ Udik merupakan desa terbaik kedua tingkat Provinsi Jawa Barat, namun
terdapat permasalahan yaitu gagalnya penyuluh dalam memberikan kepuasan
kepada petani. Penyuluh jarang melakukan kunjungan, materi penyuluhan kurang
sesuai dan tingkat produktivitas pertanian yang rendah.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi atribut kualitas pelayanan berdasarkan tingkat kepentingan
dan kinerja, menganalisis faktor kepuasan pelayanan dan merekomendasikan upaya
peningkatan kinerja pelayanan penyuluh. Responden adalah 35 petani dari 5
kelompok tani yang terdaftar dalam RATP BP3K. Alat analisis data menggunakan
metode Importance and Performance Analysis (IPA). Hasil perhitungan menunjukkan
atribut terpenting yaitu kunjungan penyuluh kepada kelompok tani dan atribut yang
paling tidak penting yaitu chanelling kerjasama antara kelompok tani dengan pihak
lain. Atribut dengan kinerja tertinggi yaitu kesigapan penyuluh menerima dan
menjawab pertanyaan petani dan atribut dengan kinerja terendah yaitu dalam
chanelling kerjasama antara kelompok tani dengan pihak lain. Kesenjangan antara
kepentingan dan kinerja bernilai positif dengan selisih sebesar 1.23 yang berarti
belum memuaskan. Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kualitas kinerja penyuluh
dalam memberikan kepuasan petani dimasa yang akan datang adalah materi
penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan, penyuluh melakukan kunjungan kepada
kelompok tani, penyuluh mengajarkan berbagai keterampilan usahatani, melakukan
bimbingan dan penerapannya, serta kemampuan penyuluh dalam meningkatkan
produktivitas, kuantitas dan kualitas komoditi.

Kata Kunci: kepuasan, penyuluhan, kepentingan, kinerja, IPA



420 Prosiding PERHEPI 2014
Perdagangan, Integrasi Ekonomi, Supply Chain Management,
Penyuluhan, Komunikasi, Transfer Teknologi, dan Bioteknologi

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Agribisnis merupakan konsep dari suatu sistem yang integratif yang
terdiri dari beberapa subsistem. Pandangan sistem tersebut menyatakan
bahwa kinerja masing-masing kegiatan dalam sistem agribisnis akan sangat
ditentukan oleh keterkaitannya dengan subsistem lain. Dengan demikian,
penanganan pembangunan pertanian tidak lagi hanya dilakukan terhadap
aspek-aspek yang berada dalam subsistem on farm saja, tetapi harus melalui
penanganan aspek-aspek off farm secara integratif. Penanganan aspek-aspek
off farm secara integratif salah satunya melalui penyuluhan. Penyuluhan
sebagai proses bimbingan dan pendidikan nonformal bagi petani memiliki
peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembangunan di sektor
pertanian.  Penyuluhan bertujuan meningkatkan aspek  kognitif
(pengetahuan), afektif(sikap mental), dan psikomotorik (keterampilan) dari
para petani. Kegiatan penyuluhan tidak hanya sebuah proses penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana konsultasi, pelatihan, dan aktivitas lain
yang dapat mengubah perilaku para petani agar lebih adoptif terhadap
teknologi baru, berwawasan luas, berkemampuan dalam pengambilan
keputusan dengan cepat, mampu menyaring kebenaran informasi, memilih
kebijakan yang sesuai dengan kondisi dan potensi masing-masing dan
mengimplementasikannya pada usahatani.

Pengalaman menunjukkan bahwa penyuluhan di Indonesia telah
memberikan sumbangan yang signifikan dalam pencapaian program
pembangunan pertanian. Prestasi terbaiknya adalah dibidang tanaman
pangan khususnya padi, yang telah mampu mengubah status dari negara
pengimpor beras terbesar di dunia menjadi negara swasembada beras pada
tahun 1984 dan tahun 2007. Keberhasilan tersebut didukung oleh
penyuluhan pertanian dengan pendekatan sistem BIMAS (sejak 1963/1964),
sistem LAKU (1976) sistem INSUS (1979) dan sistem SUPRA INSUS (1986),
didukung pula oleh inovasi teknologi Sapta Usaha Pertanian secara lengkap
(Abbas, 1995), serta didukung oleh prasarana transportasi, tersedianya
sarana produksi, kemajuan teknologi, berkembangnya pasar hasil usahatani,
serta adanya insentif bagi usaha tani.

Tersedianya penyuluh dan adanya aktivitas penyuluhan di suatu desa
tidak menjamin dapat memberikan hasil yang sama karena tergantung
bagaimana penyuluh dapat memberikan kepuasan terhadap petani.
Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah
membandingkan antara pelayanan yang diterima terhadap pelayanan yang

Kepuasan Petani terhadap Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian... Netti Tinaprilla
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diharapkan. Jenis-jenis pelayanan penyuluhan pertanian yang diberikan
yaitu jasa informasi pertanian, jasa penerapan teknologi, jasa penumbuhan
dan pembinaan kelembagaan petani, jasa pembimbingan dan jasa
pelatihan/kursus. Berdasarkan ulasan tersebut, maka diperlukan penelitian
untuk mengetahui apa saja yang membuat petani tidak puas terhadap
pelayanan penyuluh.

1.2. Perumusan Masalah

Pada era liberalisasi perdagangan dewasa ini, daya saing antar negara
tidak ditentukan hanya oleh melimpahnya sumber daya alam tetapi lebih
ditentukan oleh kemampuan sumberdaya manusia negara yang
bersangkutan dalam memproduksi barang dan jasa untuk diperdagangkan
baik di dalam maupun luar negeri. Menurut Human Development Index
(HDI) tahun 2009, Indonesia berada pada peringkat 111 dari 182 negara
anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Angka ini dapat menjadi
indikator tentang rendahnya daya saing SDM Indonesia dalam persaingan
regional maupun global.

Daya saing SDM khususnya penyuluh masih perlu ditingkatkan melalui
berbagai upaya pemerintah (Kementan) seperti pengetahuan dan
implemetasi teknologi baru, bagaimana paket kebijakan dan program dapat
diterapkan, memupuk sikap mental, kecerdasan dan kesigapan PPL dalam
berpikir, bertindak dan melayani sehingga dapat dinilai oleh petani bahwa
PPL mereka handal dan memuaskan. Dengan peningkatan daya saing SDM
PPL yang memuaskan diharapkan dapat meningkatkan daya saing SDM
petani Indonesia. Capaian ini membutuhkan upaya PPL kepada petani dalam
hal pengembangan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan sikap
petani beserta keluarganya melalui proses pembelajaran atau penyuluhan
agar mau dan mampu menolong serta mengorganisasikan dirinya, memiliki
akses ke sumber informasi, teknologi, dan sumberdaya lainnya untuk
bekerjasama yang saling menguntungkan dalam memecahkan masalah yang
dihadapi, sehingga mereka dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi
usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya.

Penyuluhan difokuskan pada wilayah pedesaan karena mayoritas
masyarakat pedesaan bermata pencaharian utama di sektor pertanian dan 80
persen berada pada skala usaha mikro vang memiliki luas lahan lebih kecil
dari 0.3 hektar. Salah satu desa yang memiliki kriteria diatas adalah Desa Situ
Udik. Desa Situ Udik merupakan desa terbaik peringkat kedua tingkat

I Statistics of the Human Development Report 2009 (http://hdr.undp.org/en/statistics/)

Netti Tinaprilla Kepuasan Petani terhadap Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian...
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Provinsi Jawa Barat. Kriteria penilaian desa terbaik meliputi peran Badan
Perwakilan Desa (BPD), Peran Lumbung Ekonomi Desa (LED), kinerja desa
dan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) serta peran PKK dalam
memberdayakan perempuan.

Penghargaan yang diterima sebagai desa terbaik peringkat kedua tingkat
Provinsi Jawa Barat bukan berarti desa tidak memikili permasalahanan
dalam hal pertanian. Berdasarkan hasil observasi langsung kepada petani
ditemukan beberapa permasalahan dalam hal pertanian, antara lain
penyuluh jarang melakukan kunjungan, materi penyuluhan yang kurang
sesuai dengan kondisi yang ada di petani dan tingkat produktivitas pertanian
yang rendah.

Permasalahan tersebut merupakan wujud gagalnya penyuluh dalam
memberikan kepuasan maksimal kepada petani. Hal ini menunjukkan bahwa
penyuluh belum memahami dan menangkap apa yang dibutuhkan petani.
Penyuluh sering menilai bahwa suatu layanan tertentu penting bagi petani
sehingga kinerjanya harus bagus, padahal apa yang dianggap bagus oleh
penyuluh ternyata merupakan hal yang tidak penting dimata petani, sehingga
yang diusahakan oleh penyuluh menjadi sia-sia karena tidak dapat
memuaskan petani. Sebaliknya, apa yang dianggap tidak penting oleh
penyuluh ternyata merupakan hal yang penting bagi petani. Oleh karena itu,
menjadi tugas penyuluh untuk terus menerus berusaha mengetahui faktor-
faktor yang dapat memberikan kepuasan kepada petani, karena dengan itu
penyuluh dapat mengalokasikan sumberdaya secara tepat sasaran dan
berhasil guna, sehingga dicapai kinerja yang optimal.

Untuk itu diperlukan suatu pengukuran tingkat kepuasan petani terhadap
kinerja penyuluh pertanian demi mengetahui faktor-faktor yang dianggap
penting dan diharapkan oleh petani, sehingga dengan meningkatkan kinerja
faktor-faktor tersebut akan dapat memuaskan petani.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis tingkat kepentingan dan kinerja pelayanan penyuluhan
dalam upaya meningkatkan kepuasan petani terhadap kinerja PPL
(Petugas Penyuluh Pertanian)

2. Merekomendasikan upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan
petugas penyuluh pertanian dalam memberikan kepuasan petani dimasa
yang akan datang.

Kepuasan Petani terhadap Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian... Netti Tinaprilla
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2. METODE PENELITIAN
2.1. Lokasi, Waktu dan Analisis Data

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive). Daerah
yang dipilih adalah Desa Situ Udik Kecamatan Cibungbulang Kabupaten
Bogor. Populasi pada penelitian ini adalah anggota kelompok tani yang
terdaftar dalam rencana kerja tahunan penyuluh (RATP) BP3K tahun 2012
yang berjumlah lima kelompok tani padi. Penentuan jumlah responden
didasarkan pada metode Gay dalam Umar (2003) sebanyak 30 petani
responden dengan menggunakan metode purposive dan metode
proporsional random sampling. Sebelum dilakukan pengumpulan data,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap variabel-variabel tersebut
sehingga diperoleh 15 atribut dari total 23 atribut. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode /mportance and Performance Analysis.

2.2. Variabel Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada 8 (delapan) sub-variabel dari variable
fungsi pos penyuluhan sebagaimana diatur dalam pasal 16 UU Nomor 16
Tahun 2006, yakni : a) menyusun program penyuluhan; b) melaksanakan
penyuluhan di desa/ kelurahan; ¢) menginventarisasi permasalahanan dan
upaya pemecahannya; d) Melaksanakan proses pembelajaran melalui
percontohan dan pengembangan model usahatani bagi pelaku utama dan
pelaku usaha; e) menumbuhkembangkan kepemimpinan, kewirausahaan,
serta kelembagaan pelaku utama dan pelaku usaha; f) melaksanakan
kegiatan rembuk, pertemuan teknis, temu lapang, dan metode penyuluhan
lain bagi pelaku utama dan pelaku usaha; g) memfasilitasi layanan informasi,
konsultasi, pendidikan, serta pelatihan bagi pelaku utama dan pelaku usaha;
dan h) memfasilitasi forum penyuluhan perdesaan.

Selanjutnya, kedelapan variabel tadi dijabarkan lebih lanjut dalam bentuk
indikator-indikatornya, yang pengukurannya menggunakan skala Likert,
yang dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknis persentase dan
kemudian diinterpretasikan secara naratif. Operasionalisasi variabel
kedalam indikator dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1. Dengan
mempertimbangkan (lima) kriteria dimensi kualitas pelayanan (Rangkuti,
2002), yaitu: Responsiveness (ketanggapan), Reliabilitas (keandalan),
Emphaty (empati), Assurance (jaminan), 7angibles (bukti langsung) maka
operasionalisasi variable dapat dimasukkan kedalam kriteria dimensi
pelayanan seperti Tabel Lampiran 2.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini semuanya adalah laki-laki sebanyak 30
orang (100 persen). Perolehan ini didasarkan pada responden yang ditemui
selama berlangsungnya penelitian. Adapun tidak terdapatnya wanita dalam
responden ini karena tidak ada wanita yang menjadi anggota kelompok tani.
Responden yang berusia muda sebanyak 3 persen, setengah baya sebanyak
70 persen dan tua sebanyak 27 persen. Angka tersebut menunjukkan bahwa
Desa Situ Udik merupakan daerah dimana para petaninya sebagian besar
tergolong berusia setengah baya (berumur atau lebih dari 50 tahun). Dilihat
dari segi pendidikan formal, sebagian responden tidak bersekolah sebanyak
3.4 persen sedangkan lainnya memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 23.3
persen, SLTP 26.7 persen, SLTA sebanyak 33.3 persen dan D3 sebanyak 13.3
persen. Status kepemilikan lahan responden sebagian besar merupakan
lahan milik pribadi, yakni sebanyak 30 persen. Lahan pemilik sekaligus
menggarap sendiri sebanyak 20 persen. Sedangkan lainnya merupakan
petani penggarap sebanyak 27 persen dan petani buruh sebanyak 23 persen.
Hal ini menunjukan bahwa masyarakat Desa Situ Udik tergolong status
mampu, mengingat kepemilikan aset tanah merupakan faktor yang dihargai
bagi masyarakat.

3.2. Hasil Pengujian Data

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSS for Windows
Release 17.0. Atribut pre samplingkuesioner pertama yang digunakan adalah
sebanyak 23 atribut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data reliabel tetapi
ada 6 atribut yang tidak valid, dan hanya 17 atribut yang valid, kemudian
dilakukan pengujian terhadap 17 atribut yang valid. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa hasilnya reliabel tetapi ada dua atribut yang tidak valid,
sehingga perlu dilakukan pengujian dengan menguji 15 atribut yang valid
hingga data reliabel dan valid. Hasil pengujian 15 atribut menunjukkan data
telah valid dan reliabel. Dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir-
butir pertanyaan untuk menguji kinerja pelayanan penyuluh pertanian
adalah valid dengan nilai Corrected Item-Total Correlation antara 0.337
sampai dengan 0.650, lebih besar dari angka kritis tabel (r tabel 0.306) untuk
r = 30 dan taraf signifikansi 5 persen.

Setelah melakukan uji validitas atribut, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji reliabilitas. Uji ini dilakukan untuk menguji jawaban
responden terhadap 15 butir pertanyaan yang diberikan adalah konsisten
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atau stabil dari waktu ke waktu. Teknik pengukuran reliabilitas yang
digunakan untuk kuesioner ini adalah Cronbach’s alpha (a) dengan pengujian
dilakukan pada taraf signifikansi 0.05 yang artinya instrumen dapat
dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari nilai r kritis product
moment (dengan N=30 orang). Berdasarkan hasil pengujian dengan teknik
tersebut menunjukkan bahwa nilai alpha sebesar 0,847. Nilai alpha tersebut
lebih dari 0.60. Hal ini menunjukan bahwa atribut-atribut tersebut adalah
reliable.

3.3. Analisis Kepuasan Pelayanan

Dalam menganalisis kepuasan petani digunakan alat ukur tingkat
kepuasan. Untuk melakukan analisis tingkat kepuasan telah dilakukan survei
terhadap 30 petani di Desa Situ Udik. Dalam survei tersebut petani diminta
untuk menyatakan atribut-atribut mana (dalam kuesioner terdapat 15
atribut) yang dianggap sangat baik (5), baik (4), cukup baik (3), kurang baik
(2), dan tidak baik (1).

3.3.1. Penyuluh mengundang kelompok tani untuk menghadiri pertemuan

Penyuluh dalam menyampaikan informasi kepada petani biasanya akan
meminta ketua kelompok tani untuk mengundang atau mengumpulkan
anggotanya di suatu tempat yang telah disepakati. Hal ini lebih efektif dan
efisien daripada penyuluh menemui petani secara individu di ladang atau
rumahnya masing-masing. Sebanyak 7 persen petani sangat puas dengan
kinerja penyuluh yang mengundang petani untuk menghadiri pertemuan
kelompok tani, biasanya mereka adalah pengurus inti dari kelompok tani. 17
persen orang merasa puas, namun 50 persen petani merasakan kurang puas
dan 23 persen tidak puas. Hal ini disebabkan karena ada beberapa petani
belum pernah mendapat undangan dari penyuluh pertanian selama jangka
waktu tertentu. Jadi secara umum dapat disimpulkan petani belum puas
dengan kinerja penyuluh pertanian dalam mengundang petani menghadiri
pertemuan kelompok tani.

3.3.2. Penyuluh membuat hubungan kerjasama antara kelompok tani dengan
pihak lain
Secara umum petani belum puas dengan kinerja penyuluh dalam
membuat hubungan kerjasama antara kelompok tani dengan pihak luar. 27
persen menunjukkan petani kurang puas dan 47 persen tidak puas. Indikator
ketidakpuasan tersebut adalah tidak adanya kerjasama antara kelompok tani
dengan pihak luar. Selama ini petani mengusahakan sendiri kebutuhan

Netti Tinaprilla Kepuasan Petani terhadap Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian...




426 Prosiding PERHEPI 2014
Perdagangan, Integrasi Ekonomi, Supply Chain Management,
Penyuluhan, Komunikasi, Transfer Teknologi, dan Bioteknologi

mereka, seperti membeli alat produksi dan sarana pertanian ke toko saprodi
di luar desa, meminjam modal ke pihak informal, memasarkan sendiri hasil
pertanian dan lain-lain.

3.3.3. Materi penyuluhan yang ditawarkan sesuai dengan yang dibutuhkan
petani
Menurut UU Nomor 16 Tahun 2006 tentang sistem penyuluhan pertanian,
perikanan dan kehutanan, materi penyuluhan didefinisakan sebagai bahan
penyuluhan yang akan disampaikan oleh para penyuluh kepada pelaku
utama dan pelaku usaha dalam berbagai bentuk yang meliputi informasi,
teknologi, rekayasa sosial, manajemen, ekonomi, hukum dan kelestarian
lingkungan. Secara umum materi yang ditawarkan oleh penyuluh dinilai
belum sesuai dengan kebutuhan petani. Berdasarkan tabel diketahui bahwa
11 dari 30 orang atau sebesar 36.7 persen petani tidak puas dengan kinerja
penyuluh pertanian dalam hal materi penyuluhan, 20 persen kurang puas,
dan hanya 20 persen petani yang menyatakan puas dengan indikator materi
penyuluhan.

3.3.4. Intensitas kunjungan penyuluh kepada kelompok tani

Secara umum petani menilai kinerja penyuluh dalam melakukan
kunjungan kepada kelompok tani adalah cukup memuaskan, tidak bagus dan
juga tidak buruk. Hal ini dapat dilihat dari jumlah petani yang kurang puas
dan tidak puas dengan jumlah petani yang sangat puas, puas dan cukup puas
adalah sama, sebesar 50 persen. Indikatornya adalah rata-rata penyuluh tiga
bulan sekali melakukan kunjungan kepada kelompok tani.

3.3.5. Penyuluh cepat tanggap dalam memberikan pelayanan

Nilai sebaran kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh yang cepat
tanggap dalam memberikan pelayanan secara berurutan adalah 30 persen
petani merasa puas, 23 persen menilai kurang puas dan 20 persen tidak puas.
Hanya 3 dari 30 orang petani yang menyatakan puas terhadap kinerja
penyuluh. Indikator puas yang tercermin adalah penyuluh langsung
menanggapi permasalahanan petani dan memberikan solusi. Namun secara
umum petani menilai bahwa kinerja penyuluh cukup memuaskan karena
perbedaan kepuasan antara petani yang puas dengan yang tidak puas hanya
4 persen. Indikator cukup puas yang digunakan adalah penyuluh langsung
menanggapi permasalahanan petani, tetapi tidak memberikan solusi.
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3.3.6. Penyuluh merekap/menanyakan masalah kepada petani dan
mencarikan solusi (sikap proaktif)

Sebanyak 40 persen petani tidak puas terhadap kinerja penyuluh
pertanian dalam merekap/menanyakan masalah petani dan mencarikan
solusi atas permasalahannya. Indikator tidak puas tersebut adalah penyuluh
tidak pernah menanyakan masalah yang sedang dihadapi petani. Namun
apabila dinilai secara umum petani merasa cukup puas, karena nilai kepuasan
lebih besar bila dibandingkan dengan nilai tidak puas. Indikator cukup puas
yang digunakan adalah penyuluh hanya menanyakan masalah yang dihadapi
petani, tetapi belum memberikan solusi.

3.3.7. Penyuluh mengajarkan berbagai keterampilan usahatani serta
melakukan bimbingan dan penerapannya

Sebanyak 43 persen petani tidak puas dengan kinerja penyuluh yang
mengajarkan keterampilan usahatani dan melakukan bimbingan, dan 13
persen petani menyatakan kurang puas. Indikator tidak puas yang digunakan
adalah penyuluh tidak pernah mengajarkan keterampilan usahatani dan
melakukan bimbingan. Hanya 17 persen petani yang menyatakan puas dan
10 persen petani yang puas. Secara umum petani menilai kinerja penyuluh
belum memuaskan. Indikator belum memuaskan adalah keterampilan dan
bimbingan hanya dilakukan setahun sekali.

3.3.8. Penyuluh menerima pertanyaan dan secara langsung menjawab dan
mampu menjawab pertanyaan dengan benar

Kinerja penyuluh pertanian dalam menerima pertanyaan dan mampu
menjawab dengan baik memiliki tingkat kepuasan yang cukup. Sebanyak 47
persen petani menyatakan sangat puas dan 17 persen puas. Dengan demikian
penyuluh sudah memahami dengan baik informasi yang akan disampaikan
sehingga tidak ada keraguaan dan kesalahan dalam penyampaiannya. Hanya
23 persen petani yang menilai bahwa kinerja penyuluh tidak memuaskan.
Indikator tidak memuaskan yang digunakan adalah acuh tak acuh dalam
memberikan pelayanan.

3.3.9. Penyuluh menghadiri pertemuan/musyawarah yang diselenggarakan
oleh kelompok tani
Sebanyak 43 persen petani puas terhadap kinerja penyuluh pertanian
menghadiri pertemuan yang diselenggarakan oleh kelompok tani dan 27
persen menyatakan sangat puas. Indikator puas yang digunakan adalah
penyuluh kadang-kadang menghadiri pertemuan yang diselenggarakan oleh
kelompok tani.
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3.3.10. Penyuluh menyediakan bahan bacaan, makanan dan minuman
selama penyuluhan

Sebanyak 40 persen petani tidak puas, 7 persen kurang puas, 23 persen
petani merasa puas, 13 menilai sangat puas dan 17 persen cukup puas. Secara
umum petani menilai kinerja penyuluh dalam menyediakan bahan bacaan,
makanan dan minuman selama penyuluhan cukup memuaskan dengan nilai
antara kepuasan sebesar 53 persen. Indikator yang digunakan adalah hanya
menyediakan makanan dan minuman selama penyuluhan.

3.3.11. Kemampuan penyuluh dalam meningkatkan produktivitas, kuantitas
dan kualitas komoditi usahatani
Terdapat 37 persen petani yang tidak puas dan 13 persen kurang puas
terhadap kinerja penyuluh. Indikator yang digunakan adalah penyuluh hanya
mampu meningkatkan produktivitas, kuantitas dan kualitas sebesar 25
persen.

3.3.12. Memberikan jasa pelatihan/kursus/penerapan teknologi kepada
petani dengan sikap yang sopan dan ramah
Terdapat 27 persen petani sangat puas dengan kinerja penyuluh dalam
memberikan pelatihan kepada petani dengan sikap yang sopan dan ramah,
23 persen merasa puas dan 10 persen cukup puas dengan indikator sangat
puas adalah ramah, menggunakan bahasa yang baik dan santun.

3.3.13. Kemampuan penyuluh dalam menggunakan bahasa setempat

Sekitar 40 persen petani merasa puas dan 20 persen menilai sangat puas.
Indikator yang digunakan adalah penyuluh lancar menggunakan bahasa
setempat.

3.3.14. Kemampuan penyuluh dalam memberikan penjelasan secara tertulis

Sebanyak 43.3 persen petani puas dengan kemampuan penyuluh dalam
memberikan penjelasan secara tertulis dan 13.3 persen sangat puas. Petani
menyatakan puas karena penyuluh bisa memberikan penjelasan secara
tertulis dengan baik. Namun terdapat 23.3 persen petani yang menyatakan
tidak puas, bukan karena penyuluh tidak bisa memberikan penjelasan secara
tertulis, melainkan petani belum pernah mengikuti pertemuan atau belum
pernah melihat penyuluh menyampaikan materi penyuluhan secara tertulis,
sehingga memberikan penilaian tidak puas.
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3.3.15. Kelengkapan dan kesiapan alat peraga penyuluhan

Petani menilai kelengkapan dan kesiapan alat peraga penyuluh cukup
puas. 27 persen petani menilai puas, 23 persen sangat puas dan 3 persen
cukup puas. Indikator puas yang digunakan adalah alat peraga cukup lengkap
dan siap digunakan.

3.4. Important Performance Analysis
Dari hasil perhitungan pada Tabel 1 diplotkan dalam diagram kartesius

yang berupa grafik importance performance analysis sebagaimana nampak
pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Rata-Rata Tingkat Kinerja (X) dan Tingkat
Kepentingan (Y)

Atribut
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Gambar 1. Grafik Kuadran /mportance Performance Analysis

Dari hasil analisis kuadran dengan menggunakan diagram kartesius pada
Gambar 1 diperoleh hasil sebagai berikut. Pada kuadran I, tingkatkan kinerja.
Disini petani merasakan atribut pelayanan yang ada dianggap penting tetapi
pada kenyataannya atribut-atribut tersebut belum sesuai dengan kepuasan-
nya, sehingga penyuluh pertanian harus mengupayakan sumberdaya yang
memadai untuk meningkatkan kinerja pada berbagai atribut tersebut.
Atribut yang terletak pada kuadran [ ini merupakan prioritas untuk
ditingkatkan agar kepuasan petani dapat ditingkatkan. Atribut tersebut
antara lain nomor 3 (materi penyuluhan yang ditawarkan sesuai dengan yang
dibutuhkan petani), nomor 4 (penyuluh melakukan kunjungan kepada
kelompok tani), nomor 7 (penyuluh mengajarkan berbagai keterampilan
usahatani serta melakukan bimbingan dan penerapannya) dan nomor 11
(Kemampuan penyuluh dalam meningkatkan produktivitas, kuantitas dan
kualitas komoditi usahatani).

Pada kuadran 2, pertahankan kinerja. Atribut-atribut kinerja penyuluh
seperti, nomor 5 (penyuluh cepat tanggap dalam memberikan pelayanan),
nomor 6 (penyuluh merekap/ menanyakan masalah kepada petani dan
mencarikan solusi), nomor 9 (penyuluh menghadiri pertemuan/
musyawarah yang diselenggarakan oleh kelompok tani) dan nomor 12
(Memberikan jasa pelatihan/kursus/penerapan teknologi kepada petani
dengan sikap yang sopan dan ramah) memiliki kinerja tinggi, sesuai dengan
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kepentingan petani. Atribut-atribut yang terletak pada kuadran ini dianggap
sebagai faktor penunjang bagi kepuasan petani. Artinya, jika penyuluh dapat
mempertahankan kinerja pada hal-hal yang dianggap penting dan menjadi
harapan petani, maka hal itu akan dapat meningkatkan kepuasan petani
terhadap pelayanan penyuluh. Sehingga penyuluh berkewajiban mem-
pertahankan prestasi yang telah dicapai.

Kuadran 3, prioritas rendah. Disini petani tidak menganggap penting dan
belum merasakan kepuasannya terhadap atribut pelayanan yang diberikan,
sehingga penyuluh tidak perlu memprioritaskan atau terlalu memberikan
perhatian pada atribut tersebut, cukup sekedar mempertahankan dan
menyesuaiakan dengan kondisi saat ini. Atribut tersebut yaitu nomor 1
(penyuluh mengundang petani untuk menghadiri pertemuan kelompok tani)
nomor 2, (penyuluh membuat hubungan kerjasama antara kelompok tani
dengan pihak lain) dan nomor 10 (penyuluh menyediakan bahan bacaan,
makanan dan minuman selama penyuluhan).

Kuadran 4, cenderung berlebihan. Disini petani merasakan atribut yang
ada dianggap sudah memuaskan, namun tidak terlalu penting oleh petani
sehingga penyuluh tidak perlu terlalu banyak mengalokasikan sumberdaya
yang terkait dengan atribut-atribut tersebut, cukup sekedar mempertahan-
kannya. Atribut yang termasuk dalam kuadran IV adalah nomor 8 (penyuluh
yang menerima pertanyaan dapat langsung menjawab dan mampu
menjawab pertanyaan petani), nomor 13 (kemampuan penyuluh dalam
menggunakan bahasa setempat) nomor 14 (Kemampuan penyuluh dalam
memberikan penjelasan secara tertulis) dan nomor 15 (kelengkapan dan
kesiapan alat peraga penyuluhan).

3.5. Kesenjangan Kinerja dan Kepentingan

Kesenjangan antara kinerja dan kepentingan adalah selisih antara skor
jawaban penilaian kepentingan dengan skor jawaban penilaian kinerja. Skor
kepentingan dan kinerja diperoleh dari rata-rata jawaban penilaian
responden pada setiap atribut. Rata-rata jawaban ini diperoleh dari jumlah
skor nilai kepentingan/kinerja dibagi dengan jumlah atributnya. Untuk lebih
jelasnya grafik kesenjangan dapat dilihat pada Gambar 2.

Dari hasil perhitungan kesenjangan antara kepentingan dan kinerja,
bahwa kesenjangan setiap atribut pelayanan penyuluh bernilai positif. Hal ini
berarti petani belum puas terhadap kinerja seluruh atribut karena untuk
setiap atribut, tingkat kepentingan selalu lebih tinggi dari tingkat kinerja
actual yang artinya kinerja penyuluh masih dapat ditingkatkan sesuai dengan
kepentingan petani. Dari Gambar 2 tersebut dapat dilihat bahwa atribut 1, 2,

Netti Tinaprilla Kep Petani terhadap Kinerja Pelay Penyuluh Pertanian...



432 Prosiding PERHEPI 2014
Perdagangan, Integrasi Ekonomi, Supply Chain Management,
Penyuluhan, Komunikasi, Transfer Teknologi, dan Bioteknologi

3, 4,5, 7, 10, dan 11 adalah atribut yang nilai selisih bobotnya di atas rata-
rata (1.23) yang berarti seluruh atribut ini menghasilkan ketidakpuasan yang
tinggi (di atas rata-rata). Jika selisih bobot sama dengan nol, berarti petani
puas karena nilai kepentingan dari atribut tersebut sama dengan kinerjanya.
Nilai selisih yang negative berarti kinerjanya jauh melebihi kepentingan
sehingga petani merasa puas. Semakin mendekati nol atau bahkan negative
maka petani akan semakin puas. Namun sayangnya tidak satu atributpun
yang bernilai negative sehingga untuk setiap atribut, petani belum puas.
Sementara atribut 6, 8,9, 12, 13, 14, dan 15 adalah atribut yang nilai selisih
bobotnya di bawah rata-rata yang berarti seluruh atribut ini menghasilkan
ketidakpuasan namun tidak terlalu tinggi. Seluruh atribut ini dianggap
mendekati nol sehingga mendekati kepuasan.

el .
S el LR ) B i

Gambar 2. Plot Selisih Bobot Kepentingan dan Kinerja

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja penyuluh
pertanian cukup memuaskan (rata-rata 2.84), masih jauh dari kepentingan
petani (rata-rata 4.07). Idealnya rata-rata tingkat kinerja berkisar antara 3.5
sampai dengan 4.5 (dari maksimum 5.0). Untuk itu menjadi tantangan bagi
penyuluh agar rata-rata tingkat kinerja penyuluh dapat dicapai mendekati
angka 4.5. Secara lebih detail, berdasarkan diagram cartesius, penyuluh
harus segera membenahi atribut yang berada pada kuadran 1, yaitu materi
penyuluhan yang ditawarkan belum sesuai dengan yang dibutuhkan petani,
penyuluh jarang melakukan kunjungan kepada kelompok tani, penyuluh
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jarang mengajarkan berbagai keterampilan usahatani, bimbingan dan
penerapannya serta kemampuan penyuluh dalam meningkatkan
produktivitas, kuantitas dan kualitas komoditi usahatani masih rendah.
Pembenahan pada kuadran 1 dapat dilakukan dengan membenahi aspek
kepercayaan dan aspek jaminan agar dicapai tingkat kinerja sebagaimana
diharapkan oleh petani. Pembenahan dapat dilakukan dengan cara
menyesuaikan materi penyuluhan dengan kebutuhan petani, melakukan
kunjungan kepada kelompok tani secara kontinyu dua minggu sekali,
penyuluh perlu mengajarkan berbagai keterampilan usahatani, bimbingan
dan penerapannya sebulan sekali dan perlu adanya peningkatan kemampuan
penyuluh dalam meningkatkan produktivitas, kuantitas dan kualitas
komoditi usahatani.

Dalam memberikan penyuluhan kepada kelompok tani, sebaiknya
penyuluh tidak hanya mengunjungi kelompok tani senior (tingkat utama)
tapi juga kepada kelompok tani pemula dan madya, sehingga kelompok tani
pemula dapat belajar lebih banyak kepada penyuluh pertanian sebagai
sumber informasi dan agar tidak terjadi kesalahpahaman antar kelompok
tani. Kemudian diharapkan penyuluh membuat perencanaan yang jelas
sesuai kebutuhan petani, melakukan evaluasi kepada kelompok tani, bukan
hanya kepada ketua atau penyurus saja tetapi kepada anggota kelompok tani,
mengadakan pertemuan koordinasi berkala dengan seluruh kelompok tani
tiap kecamatan, memperbaharui database petani setiap desa dan
merekomendasikan ke pengurus desa untuk memperbaharui monografi
sesuai data terbaru.

Disamping itu, penyuluh juga perlu mengurangi prioritas aspek-aspek
yang kurang mendapat perhatian petani, sehingga sumberdayanya dapat
dialokasikan secara efektif-efisien terhadap kepentingan petani. Untuk itu,
yang ideal adalah melakukan pergeseran-pergeseran beberapa aspek pada
diagram kartesius agar sesuai dengan situasi dan kondisinya, yaitu
menggeser kuadran 4 ke kuadran 2. Dengan demikian akan tercapai hal-hal
yang dianggap sangat penting oleh petani benar-benar dapat dipuaskan
sedangkan yang tidak dianggap penting oleh petani tidak perlu mencurahkan
perhatian sepenuhnya.

4, KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
Hasil perhitungan /mportance Performance Analysis (IPA) menunjukkan
atribut yang dianggap petani memiliki tingkat kepentingan tertinggi yaitu
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penyuluh melakukan kunjungan kepada kelompok tani dan atribut yang
memiliki tingkat kepentingan terendah adalah penyuluh membuat hubungan
kerjasama antara kelompok tani dengan pihak lain, sedangkan atribut yang
dianggap petani memiliki tingkat kinerja tertinggi yaitu penyuluh yang
menerima pertanyaan dapat langsung menjawab dan mampu menjawab
dengan baik pertanyaan petani dan atribut yang memiliki tingkat kinerja
terendah adalah penyuluh membuat hubungan kerjasama antara kelompok
tani dengan pihak lain.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kinerja
penyuluh pertanian di Desa Situ Udik cukup memuaskan. Dari hasil
perhitungan kesenjangan antara kepentingan dan kinerja bahwa
kesenjangan setiap atribut pelayanan bernilai positif yang berarti untuk
setiap atribut petani belum puas terhadap kinerja penyuluh dengan selisih
antara kinerja dan kepentingan rata-rata 1.23. Beberapa upaya untuk
meningkatkan kinerja pelayanan petugas penyuluh pertanian dalam
memberikan kepuasan petani dimasa yang akan datang adalah:
menyesuaikan materi penyuluhan dengan kebutuhan petani, melakukan
kunjungan kepada kelompok tani secara kontinyu dua minggu sekali,
penyuluh perlu mengajarkan berbagai keterampilan usahatani, bimbingan
dan penerapannya sebulan sekali dan perlu adanya peningkatan kemampuan
penyuluh dalam meningkatkan produktivitas, kuantitas dan kualitas
komoditi usahatani.

4.2. Saran

Dalam memberikan penyuluhan kepada kelompok tani, sebaiknya
penyuluh tidak hanya mengunjungi kelompok tani senior (tingkat utama)
tapi juga kepada kelompok tani pemula dan madya, sehingga kelompok tani
pemula dapat belajar lebih banyak kepada penyuluh pertanian sebagai
sumber informasi dan agar tidak terjadi kesalahpahaman antar kelompok
tani. Selain itu diharapkan penyuluh membuat perencanaan yang jelas sesuai
kebutuhan petani, melakukan evaluasi kepada kelompok tani, bukan hanya
kepada ketua atau pengurus saja tetapi kepada anggota kelompok tani,
mengadakan pertemuan koordinasi berkala dengan seluruh kelompok tani
tiap kecamatan, memperbaharui database petani setiap desa dan
merekomendasikan ke pengurus desa untuk memperbaharui monografi
sesuai data terbaru.
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Lampiran 1. Operasionalisasi Variabel ke dalam Indikator

LAMPIRAN
Atribut
1. ' Penyuluh
f mengundang petam
Gl untuk meugbgdlri o

i 2 .'.f-,;;Penyu'luh membuat
. hubungan ker}asama '

~ antara kelompok tani

b % dengan pzhak lain

3. Kesesuaian materi
~  penyuluhan yang
__d1tawarkan sesua; :

l_-tanggap dalam
hap memberlkan
'i"u;'pelayanan :

6 _'.'Penyuluh 9
.~ merekap/menanyakan
masalah kepada petani

- -dan mencarikan solusi.

“‘('sii_j;gp:pfq;;ktif)'_ i

'dxbutuhka petani
- :4 Materi penyul ar ?5 pers nsesuat dengan M

5. Materi penyuluhan sangat sesua; dengan

gl Penyuluh Seb.ulan

1. Acuh tak acuh daiém memben pelayanan

ek Langsung me‘ nggapi tap;tldakmemben _

Indikator

] -1 Tadak pernah mengundang

2. Kurang dansepuluhkahmenguﬁdang e
3. Lebih dari sepuluhkall mengundang :

4 Lebih dari duapuluh kali mengundang

5. Lebih dari tiga puluh kali mengundang :
1. Tidak ada kerjasama dengan plhak iam
2. Pernah dlrencanakan tapi belum

~ dimusyawarahkan

3.Sudah pernah di musyawérakan tapt tldak ;adl \'

- 4,Sudah dibuat, tapigagal -
- 5.Kerjasama dengan pihak lain sudah berJalan

1. Materi penyuluhan tldak sesuai dengan
~ kebutuhan

2. Materi penyuiuhan 25 persen sesua: dengan

kebutuhan =~
| 3. Materi penyuiuhan 50 persen sesuai dengan
- kebutuhan

" kebutuhan

‘Kebutuhan

1. Penyuluh belum pemah melakukan kun)ungan?.

2. Penyuluh 6 bulan sekali melakukan kunjungan'
3. Penyuluh hga buian sekah meiakukan i
kun)ungan

kall melakukan kun;ungan‘ :
5. Penyuluh dua mmggu sekali melakukan
- Kunjungan

2. Tidak !angsung menanggapi dan diam saja_

solusi

A Langsungmenanggapl dan memberlkan solu51
5. langsung menanggapi dan. memberlkan solu51

Cepat 5

1 Penyulufl udak pemah menanyakan masalah
kepada petam r

2. Tidak bertanya tapi memberikan solusi -

3. Bertanya, tapi tidak memberikan solusi

4. Kadangnkadang Bertanya dan membenkan
solusi

i 5 Penyuiuhs nng:menanyakan masalah kepada_- 1

~ petani dan memberikan solusi
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Lampiran 1. Operasionalisasi Variabel ke dalam Indikator (Lanjutan)

o

7.

10,

Penyuluh
mengajarkan berbagai
keterampilan
usahatani serta
melakukan bimbingan
dan penerapannya.
Penyuluh menerima
pertanyaan dan
secara langsung
menjawab dan
mampu menjawab
pertanyaan dengan _'
benar

Penyuluh menghadiri
pertemuan/
musyawarah yang
diselenggarakan oleh

_kelumpok tani.

Indikator

1. Penyuluh tidak pernah mengajarkan
keterampilan

2. Keterampilan dilakukan setahun sekali

3. Keterampilan diberikan enam bulan sekali

4, Keterampilan diberikan tiga bulan sekali

5. Keterampilan diberikan sebulan bulan sekali

1. Acuh tak acuh dalam memberi pelayanan

2. Tidak langsung menjawab dan diam saja

3. Langsung menanggapl tapl tldak blsa Memawab
petam i i

4. Langsung menanggap1 tapl menunda )

- memberikan jawaban ‘

5. Langsung menjawab dan mampu menjawab
dengan baik ; :

1. Penyuluh tidak pernah menghadm pertemuan
kelompok tani dan tanpa alasan

2, Penyuluh tidak pernah menghadiri pertemuan
kelompok tani tapi sudah izin_

3. Penyuluh menghad:n pertemuan kelompok tani
tapi diwakilkan i

g Penyu]uhkadang—kadang enghadm '

Penyuluh
menyediakan bahan
bacaan, makanzn dan
minuman selama
penyuluhan
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pertemuan kelompok tani
5. Penyuluh selalu menghad

kelompok tani
1. Penyuluh tidak pemah 1 enyedlakan bahan

bacaan, makanan dan minuman seiama iet

penyuluhan

2. Hanya menyedlakan baha
penyuluhan . : -

3. Hanya menyediakan makanan dan mmuman
selama penyuluhan -

4 Kadang-kadang meny&d 'kan hahan bacaan,
- makanan dan minuman s m‘a'penyuluhan
5. Selalu menyedlakan a acaan, makanan

dan minuman selama penyuluhan
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Lampiran 1. Operasionalisasi Variabel ke dalam Indikator (Lanjutan)
" Atribut Indikator
11.  Kemampuan

1. Penyuluh tidak mampu meningkatkan

 penyuluh ~ produktivitas, kuantitas dan kualitas komoditi,
_dalam meningkatkan 2. Penyuluh mampu meningkatkan produkﬂwtas, '
_ produktivitas, * kuantitas dan kualitas komodm sebesar 25
_ kuantitas dan kualitas  persen

}'3 Penyuluh mampu menmgkatkan produktlvxtas 'V:'ﬂ

' kuantitas dan kualitas kaOdltl sebesar 50 =
Hpersen il

-4 Penyuluh mampu memngkatkan produkmntas

dan kuahtas komodm sebesar 7ol e

kuantltas-dan kualltas komcdm sebesar 100
DR " persen’
12, Memberikanjasa  1.Tidak ramah dan kasar

ok pekatxhan/kursus/
_,nerapan teknolo rilied
i kepada petaru dengan
sikap yang sapan dan' 5
ramah :

Kemampuan L

2_ T1dalgramah t:dak kasar :

Y Penyuluh udak blsa bahasa setempat

S
w3 penyu] h bi abahasa setempat tapl'

- a cukup iengkap:{{':lan siap
i -'Alat peraga selalu lengkap dan siap digunakan
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Lampiran 2. Operasionalisasi Variabel ke dalam Kriteria Dimensi Pelayanan

Reliability 1. Penyuluh mengundang petani untuk menghadm
(Keterpercayaan) pertemuan kelompok tani.
2. Penyuluh membuat hubungan ker]asama antara
kelompok tani dengan pihak lain.
3. Materi penyuluhan yang ditawarkan sesuai ’
dengan yang dibutuhkan petani.

Responsiveness 1. Intensitas kunjungan penyuluh kepada
(Ketanggapan) - kelompok tani
s A 2 Penyuluh cepat tanggap dalam memberlkan
pelayanan

3. Penyuluh merekap/menanyakan masalah
kepada petani dan mencankan so!um (sukap .i*f
proaktif) A : =

4. Penyuluh mengajarkan berbagal keterampllan

_ usahatani serta melakukan blmbmgan dan
- penerapannya. ey
5. Penyuluh menerima pertanyaan dan secara
- langsung menjawab dan mampti men;awab
pertanyaan denganbenar

1an 1/ musyawarah

Emphaty (Empati) 1. Penyuiuh menghadm perte-:
i i b ok tani
2 _Penyuluh menyed:akan bahan aan, makanan |
; o dan minuman selama penyuluhan s L
Assurance o Kemampuan penyuluh dalam memngkatkan
(Jaminan) - produktivitas, kuanutas dan kuahtas komodm
: ¢ s usahatanree
2. Memberikan jasa pelanhan/kursus/penerapan
teknologi kepada petanl dengan 51kap yang
R - sopandan ramah -
Tangibles 1 Kemampuan penyuluh dalammenggunakan et
(Bukti Langsung) ~~  bahasa setempat

2. Kemampuan penyuluh dalam membenkan
~ penjelasan secara tertulis S
3. Kelengkapan dan kemapan alat peraga 1 &
 penyuluhan
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